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ABSTRAK 
 

 

M Zainuddin Samima, Rekonstruksi Nafkah Batin dalam Kehidupan Berkeluarga. 

Tesis, Program Studi Hukum Keluarga UIN Antasari Banjarmasin, 2021. 

Pembimbing I: Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. dan Pembimbing 

II: Dr. H. Jalaluddin, M.Hum.  

 

Kata Kunci: Rekonstruksi, Nafkah batin, Berkeluarga 

 

Setelah akad diucapkan dalam pernikahan, bersamaan dengannya muncul hak 

dan kewajiban masing-masing pihak. Kewajiban yang berkaitan dengan keperluan 

lahiriyah disebut dengan nafkah lahir, sedangkan yang ditujukan untuk keperluan 

batin disebut nafkah batin. Melalui konsep mu’âsyarah bi al-ma’rûf al-Qur‟an 

menyerukan untuk berlaku baik kepada istri dan di ayat lain terdapat perintah 

menggauli istri sebagai upaya pemenuhan kebutuhan batinnya. Selama ini nafkah 

batin dianggap tidak sama penting layaknya nafkah lahir. Sehingga dengan kurangnya 

pemahaman dan miskonsepsi tentang nafkah batin, banyak terjadi kekerasan seksual 

dalam rumah tangga. Bahkan pelemik soal nafkah batin ini tidak sedikit yang sampai 

ke meja persidangan. Kemudian berakhir dengan perceraian akibat kebutuhan batin 

yang tidak terpenuhi. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengkaji konsep 

nafkah batin dan pemenuhan nafkah batin yang ideal dalam kehidupan berkeluarga. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan menggunakan tiga 

pendekatan yaitu pendekatan konseptual, perundang-undangan, dan filosofis. Bahan 

hukum yang digunakan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu bahan hukum 

primer berupa Undang-Undang, al-Qur‟an dan hadis, kemudian bahan hukum 

sekunder berupa buku, jurnal dan pandangan ahli, dan bahan hukum tersier berupa 

kamus, ensiklopedi, dan informasi tambahan lainnya. Bahan-bahan hukum tersebut 

dianalisis dengan analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah istilah nafkah batin yang selama ini dipahami 

oleh masyarakat umum sebagai hubungan seksual semata adalah kurang tepat, 

melainkan ia dimaknai lebih luas yakni kasih sayang, perlindungan, dan pendidikan. 

Meskipun dapat difahami bahwa justifikasi penggunaan istilah tersebut karena 

hubungan seksual identik dengan pernikahan. Kemudian kedudukan nafkah batin 

merupakan suatu kewajiban dan pelaksanaannya bernilai ibadah. Pemenuhan nafkah 

batin yang ideal dilaksanankan dengan keseimbangan hak antara suami istri. 

Khususnya terkait kebutuhan seksual, masing-masing pihak berhak untuk 

memperoleh dan menikmatinya. Hubungan seksual dilakukan dengan pertimbangan 

gaya dan frekuensi yang membuat nyaman dan terbebas dari tindakan marital rape. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم  الله الرحمن الرحيم

يوم  ومن تبعهم الى ينع وعلى ال  وم  اب  م صلى الله عليه وسلم اللهعلى رسول  ة والسلاملله رب العالمين الصلامد الح
 الدين مما بعد 
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penulis yang masih terbatas. Namun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk memberikan yang terbaik. Dengan segala kerendahan hati, penulis menerima 

saran dan kritik dari berbagai pihak demi kesempurnaan tulisan ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

 

No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin 

 Tha Th ط .Alif A 16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B 17 ب .2

 ' Ain„ ع .Ta T 18 ت .3

 Gain Gh غ .Tsa Ts 19 ث .4

 Fa F ف .Jim J 20 ج .5

 Qaf Q ق .Ha H 21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh 22 خ .7

 Lam L ل .Dal D 23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz 24 ذ .9

 Nun N ن .Ra R 25 ر .10

 Waw W و .Zai Z 26 ز .11
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 Ha H ه .Sin S 27 س .12

 ` A ء .Syin Sy 28 ش .13

 Ya Y ي .Shad Sh 29 ص .14

     Dlad Dh ض .15

 

B.    Mad dan Diftong: 

1. Fathah panjang : ȃ/Ȃ 4. مو : Au 

2. Kasrah panjang : î/Ȋ 5. مي : Ai 

3. Dhammah panjang : û/Ȗ 

    

C. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap,   محمدية ditulis 

Ahmadiyyah 

 

D. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

اعة   ditulis jamȃ’ah 

2. Bila hidup ditulis t. 

 ditulis karȃmȃt al-awliyȃ   كرامة الاوليا

3. Bila susunan kalimat sifat mawshȗfah, maka ditulis h, 
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 ditulis al-Jamȃ’ah al-Islȃmiyyah   الجماعة الاسلامية

 

E. Vokal Pendek 

Fathah ditulis (a), Kasrah (i), dan Dhammah ditulis (u). 

 

 

F. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Kata dipisahkan dengan 

Apostroft (*) 

 ditulis a’antum  ممنتم 

 ditulis mu’annats  مؤنث 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam )ال( 

Baik huruf qamariyah dan syamsiyah ditulis sesuai dengan bunyi hurufnya. 

 ditulis al-Qur’ȃn  القرءان 

 ditulis asy-Syî’ah   الشيعة 

 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD. 

 

I. Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis perkata:  ditulis Syaykh al-Islȃm    شيخ الإسلام
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